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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang
pengaruh asimetri informasi, kepemilikan manajerial. dan employee stock ownership
plan terhadap praktik manajemen laba secara parsial maupun serentak. Penelitian ini
merupakan penelitian empiris dengan uji hipotesis yang menekankan pada pengujian
teori-teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis
data dengan prosedur statistik. Metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi
berganda (Multiple Regression Analysis).

Pepelitian dilakukan dengan menggunakan sampel sebanvak 35 perusahaan
manufaktur yvang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2003-2007, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial asimetri informasi dan kepemilikan
manajerial berpengaruh signilikan terhadap manajemen laba, sedangkan employee stock
ownership plan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa asimetri informasi, kepemilikan manajerial, dan
employee stock ownership plan secara serentak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Kata kunci: asimetri informasi, kepemilikan manajerial, employce stock
ownership plan, manajemen laba.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masalah agensi telah menarik perhatian yang sangat besar dari para peneliti di
bidang akuntansi keuangan (Fuad, 2005). Dalam teori keagenan (agency theory),
hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan
orang lain (agenf) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan
wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Jensen dan Meckling
(1976) menyatakan bahwa teori keagenan mendeskripsikan pemegang saham sebagai
principal dan manajemen sebagai agent.

Manajemen merupakan pthak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk
bekerja demi kepentingan pemegang saham. Manajemen diberikan sebagian
kekuasaan untuk membuat keputusan bagi kepentingan terbaik pemegang saham.
Oleh karena itu, manajemen wajib memperlanggungjawabkan semua upayanya
kepada pemegang saham.

Unit analisis dalam teori keagenan adalah kontrak yang melandasi hubungan
antara prinsipal dan agen, oleh karena itu fokus dari teori ini adalah pada penentuan
kontrak vang paling efisien yang mendasari hubungan antara prinsipal dan agen.
Untuk memotivasi agen maka prinsipal merancang suatu Kontrak agar dapat

mengakomodasi kepentingan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak keagenan.



Kontrak yang efisien adalah kontrak vang memenuhi dua faktor. vaitu (1)
agen dan principal memiliki informasi yang simetris, artinva baik agen maupun
principal memiliki kualitas dan jumlah informasi yang sama sehingga tidak terdapat
informasi tersembunyi yang dapat digunakan untuk keuntungan dirinya sendiri, (2)
risiko yvang dipikul agen berkaitan dengan imbal jasanya adalah kecil, yang berarti
agen mempunyai kepastian yang tinggi mengenai imbalan yang diterimanya.

Pada kenyataannya kontrak yang efisien tidak pernah terjadi. Manajer sebagai
pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh
karena itu scbagal pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinval mengenai
kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Akan tetapi informasi
vang disampaikan terkadanp diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan
sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai mformasi vanp tidak simetris atau asimetri

informasi (information asymmetric).

Asimetri informasi terjadi karena manajer lebih superior dalam menguasai
informasi dibanding pihak lain (pemilik atau pemegang saham). Disamping itu,
karena verifikasi sangat sulit dilakukan. maka tindakan manecjer secbagai agen pun
sangat sulit untuk diamati. Dengan demikian. membuka peluang agen untuk
memaksimalkan kepentingannya sendiri dengan melakukan tindakan vang bersifat
oportunistis yang merugikan principal, baik memanfaatkan aset perusahaan untuk

kepentingan pribadi, perckayasaan kinerja perusahaan. maupun mangkir kerja.



BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh

asimetri informasi, kepemilikan manajerial, dan ESOP terhadap manajemen laba baik

secara parsial maupun secara serentak. Penelitian dilakukan pada 35 perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEL

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data vang telah diuraikan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

d.

Secara parsial asimetri informasi dan kepemilikan manajerial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan Emplovee Stock
Ownership Plan (ESOP) tidak mempunyal pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Asimetri informasi, kepemilikan manajerial, dan ESOP secara serentak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Akan tetapi
pengaruh yang ditunjukkan lemah, terlihat dari nilai R* sebesar 0,139 yang
berarti bahwa hanya 13,9% variabel dependen manajemen laba dapat
dijelaskan oleh wvariabel independen asimetri informasi, kepemilikan
manajerial, dan ESOP, sisanya 86,1% dijelaskan oleh faktor lain diluar model

regresi.
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